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P U T U S A N

Nomor :   799 K /  PDT.SUS /  2010

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

M A H K A M A H    A G U N G

memer iksa  perkara  Perse l i s i h an  Hubungan  Indus t r i a l  da lam 

t i ngka t  kasas i  te l ah  mengambi l  putusan  sebaga i  ber i ku t  da lam 

perkara  :

1. AGUS 

CASMITO,  

bera lamat  

di  Perum 

Terang  Sar i  

Blok  H.  12 

No.  21  RT.  

09  RW.  07,  

Ciba long  

Sar i ,  

Kabupaten  

Karawang ;

2. KUSNADI,  

bera lamat  

di  Dusun 

Kra jan  RT.  

08  RW.  01,  

Desa 

Ciba longsar

i ,  

Kecamatan  

Klar i ,  

Kabupaten  

Karawang;  

Keduanya  dalam  hal  in i  member i  kuasa  kepada  

SUPRIYADI  SEBAYANG,  SH. ,  dkk. ,  para  Advokat ,  
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berkan to r  d i  Ja lan  Gugus  Depan No.  25  Matraman  

Jakar t a  Timur ,  berdasarkan  Sura t  Kuasa  Khusus,  

tangga l  7 Mei  2010 ;

Para  Pemohon Kasas i  dahu lu  para  Penggugat  ;

M E L A W A N  :

PT.  MULIA  KERAMIK INDAHRAYA,  berkedudukan  di  

Ja lan  Raya  Tegal  Gede,  Lemah Abang,  Cikarang ,  

Bekas i  ;

Termohon Kasas i  dahu lu  Tergugat  ;

Mahkamah Agung te rsebu t  ;

Membaca sura t - sura t  yang  bersangku tan  ;

Menimbang,  bahwa  dar i  sura t - sura t  te rsebu t  te rnya ta  

bahwa  sekarang  para  Pemohon  Kasas i  dahu lu  sebaga i  para  

Penggugat  te lah  menggugat  sekarang  Termohon  Kasas i  dahu lu  

sebaga i  Tergugat  d i  muka  pers i dangan  Pengadi l an  Hubungan 

Indus t r i a l  pada  Pengad i l an  Neger i  Bandung  pada  pokoknya  atas  

dal i l - da l i l  :

1. Bahwa para  Penggugat  ada lah  peker j a  yang  

beker j a  pada  Tergugat  dengan  sta tus  

hubungan  ker j a  te tap .  Adapun  masa  ker j a  

dan  upah  te rakh i r  para  Penggugat  ada lah  

sebaga i  ber i ku t  :  

a. Nama :  Agus Casmi to  ;

NIK :  981204783  ;

Mula i  Ker ja :  4 Desember  1998 ;

Upah Terakh i r   :  Rp 1.236 .888 ,00  (sa tu  ju ta  dua  

ra tus  t i ga  puluh  enam   r i bu  delapan  

ra tus  de lapan  puluh  delapan  Rupiah)  ;

b. Nama :  Kusnad i  ;

NIK :  960901018  ;

Mula i  Ker ja :  1 September  1996 ;

Upah Terakh i r   :  Rp 1.331 .826 ,00  (sa tu  ju ta  t i ga  

ra tus   t i ga  puluh  satu    r i bu  delapan  

ra tus  dua pu luh  enam Rupiah)  ;
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2. Bahwa  para  Penggugat  kese lu ruhnya  

merupakan  Anggota  dar i  PTP SB KIKEF  PT.  

Mul ia  Indus t r i n do ,  Tbk.  yang  

te rca ta t / t e r da f t a r  pada  Kanto r  Wi layah  

Dinas  Tenaga  Ker ja  Kabupaten  Bekas i  dengan  

Nomor  Pencata tan  :  670/CTT.  250/ IV /2007  

te r t angga l  9 Apr i l  2007 ;

3. Bahwa  permasa lahan  te r j ad i  bermula  se jak  

berd i r i n ya  PTP SB KIKEF dimana  pada  saat  

para  Pengurus  Har ian  yang  sedang  

menja lankan  keg ia tan  ser i ka t  te rnya ta  

diha lang - ha lang i  o leh  Tergugat  ya i t u  

dengan  melakukan  ancaman  dan  in t im i das i  

berupa  Mutas i ,  Skors ing ,  maupun  Pemutusan  

Hubungan Ker ja  ;

4. Bahwa  se la i n  te r j ad i n ya  ancaman  dan  

in t im idas i  berupa  Mutas i ,  Skors ing ,  maupun 

Pemutusan  Hubungan  Ker ja  te rhadap  para  

Pengurus  Har ian  SB KIKEF PT.  MI . ,  Terguga t  

juga  melakukan  pemotongan  iu ran  

organ isas i /COS  (Check  Of  System)  te rhadap  

1.075  orang  buruh  yang  te rgabung  dida lam  

PTP SB KIKEF  yang  d ian ta ranya  juga  para  

Penggugat ,  te tap i  Tergugat  t i dak  pernah  

menyeto rkan  dar i  has i l  pemotongan  i t u  ke  

kas  organ isas i  d imana  para  Penggugat  

menjad i  anggota  PTP SB KIKEF PT.  MI;  

5. Bahwa pada  tangga l  22  Desember  2008  Sdr .  

Parman Zamhur i  se laku  Waki l  Bendahara  Umum 

PTP  SB  KIKEF  yang  ber tugas  mengurus  

keuangan  organ isas i  SB  KIKEF  kembal i  

memper tanyakan  COS  (Check  Of  System)  

te rsebu t  kepada  Tergugat ,  namun  te rnya ta  

Sdr .  Parman  Zamhur i  d i  kenakan  PHK oleh  
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Tergugat .  Selan ju t nya  atas  PHK te rsebu t  

secara  organ isas i ona l  para  Pengurus  PTP SB 

KIKEF meminta  penje lasan  kepada  Tergugat ,  

namun te rnya ta  t i dak  ada pen je l asan  ;

6. Bahwa atas  t i ndakan  PHK sep ihak  te rhadap  

Sdr .  Parman Zamhur i  se laku  Waki l  Bendahara  

Umum PTP SB KIKEF  yang  ber tugas  mengurus  

keuangan  organ isas i ,  maka  PTP  SB  KIKEF 

meminta  kepada  Tergugat  untuk  merund ingkan  

te r l eb i h  dahu lu  dengan  SB  KIKEF.  Namun 

te rnya ta  Tergugat  te tap  pada  pend i r i annya  

untuk  mem-PHK Sdr .  Parman Zamhur i  walaupun  

tanpa  dib i ca rakan  dengan  PTP SB KIKEF.  Hal  

in i  je l as - je l as  menunjukan  bahwa Tergugat  

t i dak  menghormat i  PTP  SB  KIKEF  sebaga i  

organ isas i  ser i ka t  buruh  yang  lega l  dan  

berbadan  hukum ;

7. Bahwa,  oleh  karena  upaya  PTP  SB  KIKEF 

untuk  mempertanyakan  alasan  PHK te rhadap  

Sdr .  Parman  Zamhur i  t i dak  mendapat  

tanggapan,  ser ta  dar i  perund ingan  b ipa r t i t  

yang  t i dak  ada t i t i k  temunya,  maka tangga l  

24  Desember  2008  PTP SB KIKEF melayangkan  

sura t  pember i t ahuan  rencana  Aks i  Mogok 

Ker ja  per tama,  dengan  harapan  pihak  

Tergugat  mau d ia j ak  berund ing  kembal i  dan  

mau  mendengarkan  apa  yang  jad i  tun tu tan  

PTP  SB  KIKEF,  namun  te rnya ta  Tergugat  

te tap  dengan  s ikapnya  t i dak  mau berund ing  

( t i dak  te r j ad i  kesepaka tan) ;

8. Pada tangga l  6 dan 12 Januar i  2009,  PTP SB 

KIKEF  kembal i  mengajukan  sura t  

pember i t ahuan  rencana  Aks i  Mogok  Ker ja  

kedua  dan  ket i ga  te tap i  p ihak  Tergugat  

Hal .  4 dar i  33 hal .Pu t .No .  799 K/PDT.SUS/2010
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te tap  sa ja  t i dak  mau menanggap inya .  Maka 

PTP  SB  KIKEF  dengan  te rpaksa  melakukan  

aks i  mogok  ker j a  ak iba t  gaga lnya  

perund ingan ,  adapun  tun tu tannya  sebaga i  

ber i ku t  :  

1. Cabut  Per jan j i a n  Rasiona l i s a s i  yang  t i dak  

ras iona l  dengan  dal i h   ef i s i ens i  ;  

2. Hent i kan  PHK  Sepihak  dengan  alasan  

ras iona l i s as i  ;  

3. Ber i kan  Upah Layak  untuk  Buruh  PT.  Mul ia  

indus t r i n do  Tbk.  dan anak  perusahaan;

4. Hapuskan  Sis tem  ker j a  Kont rak  dan  

Outsourch ing  di  PT.  Mul ia  Indus t r i n do  

Tbk.  dan anak  perusahaan  ;

5. Hent i kan  In t im idas i ,  In te r f ens i  dan  

Disk r im inas i  ser ta  kebebasan  dalam 

berser i ka t  ;  

9. Bahwa  se lama  para  Penggugat  melakukan  

pers i apan  aks i  mogok  ker ja ,  Tergugat  

berupaya  menghalang- halang i  keg ia tan  para  

Penggugat  dengan  cara  menerb i t kan  

pengumuman yang  is i n ya  Mengancam akan  mem-

PHK tanpa  pesangon  te rhadap  para  buruh  

yang  akan  mengiku t i  keg ia tan  aks i  mogok 

ker j a  pada  tangga l  14  Januar i  2009  

sebaga imana  te rnya ta  da lam  Sura t  

Pengumuman No.  02/HRD- MI/ IR /09  te r t angga l  

5 Januar i  2009 ;  

10. Bahwa  pada  har i  Rabu,  14  Januar i  2009  

puku l  06.00  WIB  para  Penggugat  yang  

te rgabung  da lam PTP SB KIKEF melaksanakan  

mogok ker j a  dengan  te r t i b  dan damai  adapun  

alasan  mogok  te rsebu t  d i l akukan  untuk  

mengajak  Tergugat  mau  berund ing  dan  
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mener ima  tun tu tan  para  Penggugat  

sebaga imana  dimaksud  da lam  po in  8.  Namun 

te rnya ta  perund ingan  te rsebu t  dead  lock  

karena  Tergugat  t i dak  mau  memenuhi  

tun tu tan  para  Penggugat  ;  

11. Bahwa  oleh  karena  mogok  ker j a  yang  

di l akukan  para  Penggugat  pada  tangga l  14  

Januar i  2009  mengalami  dead  lock  ak iba t  

t i dak  d ipenuh inya  tun tu tan ,  maka  PTP SB 

KIKEF pada tangga l  15 Januar i  2009 kembal i  

melakukan  mogok  ker j a  dengan  harapan  

Tergugat  mau  memenuhi  tun tu tan  para  

Penggugat .  Namun  te rnya ta  dalam 

perund ingan  tangga l  15  Januar i  2009  yang  

diadakan  di  Kanto r  Disnaker  Kabupaten  

Bekas i  te tap  sa ja  t i dak  ada  t i t i k  temu,  

dimana Tergugat  te tap  pada pend i r i annya  ;  

12. Bahwa se lan ju t nya  keesokan  har inya  yakn i  

tangga l  16  Januar i  2009  para  Penggugat  

kembal i  beker j a  seper t i  sed iaka la ,  namun 

te rnya ta  Tergugat  melakukan  serangka ian  

t i ndakan  balasan  te rhadap  para  peker j a  

yang  te rgabung  dalam  SB  KIKEF  te rmasuk  

para  Penggugat  yang  mengiku t i  mogok ker ja ,  

adapun  t i ndakan  balasan  te rsebu t  anta ra  

la i n  :  

a. Bahwa  pada  tangga l  16  dan  17  Januar i  2009  

Tergugat  melakukan  aks i  ba lasan  te rhadap  para  

Penggugat  yang  melakukon  aks i  mogok  ker j a  

dengan  mengeluarkan  keb i j a kan  sanks i  skors i ng .  

Tindakan  balasan  te rsebu t  mengak iba t kan  

se lu ruh  pengurus /p imp inan  SB KIKEF sudah  t i dak  

bisa  lag i  menja lankan  keg ia tan  organ i sas i  

ser i ka t  buruh  d i  L ingkungan  pabr i k / pe rusahaan .  
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Atas  keb i j akan  te rsebu t  SB KIKEF mela lu i  sura t  

dengan  Nomor  sura t  :  

066/PTP.SBKIKEF/MI /Bks / I / 2 009  te r t angga l  17  

Januar i  2009  dan  sura t  dengan  Nomor  sura t  :  

069/PTP.SBKIKEF/MI / I / 2 009  te r t angga l  23 

Januar i  2009  meminta  pen je lasan  kepada  

Tergugat  atas  t i ndakan  ba lasan  yang  d i l akukan  

te tap i  dengan  s ikap  buruknya  t i dak  mau 

menjawab sura t  te rsebu t  ;

b. Bahwa se la i n  meminta  pen je lasan  atas  t i ndakan  

Tergugat  melakukan  balasan  tehadap  mogok  para  

Penggugat  yang  sah,  Pengurus  SB KIKEF PT.  MI 

sebaga i  organ i sas i  d imana  para  Penggugat  

bergabung  menjad i  anggotanya  mela lu i  sura t  

dengan  Nomor  sura t  067/PTP.SB 

KIKEF/MI /Bks / I / 0 9  pada tangga l  20 Januar i  2009  

juga  mengadukan  t i ndakan  pihak  manajemen 

kepada  Disnaker  Kabupaten  Bekas i  bag ian  

pengawasan ;  

c. Bahwa se lan ju t nya  dengan  berda l i h  bahwa  para  

Penggugat  melakukan  serangka ian  t i ndakan  Mogok 

Ker ja  yang  t i dak  sah,  se lan ju t nya  pada tangga l  

30  Januar i  2009  (Sdr .  Agus  Casmi to )  dan  pada  

tangga l  29  Januar i  2009  (Sdr .  Kusnad i )  p ihak  

Tergugat  mengeluarkan  keb i j akan  sewenang-

wenang  berupa  PHK  sep ihak  te rhadap  para  

Penggugat .  Atas  t i ndakan  sep ihak  in i ,  maka 

Pengurus  SB KIKEF  PT.  MI  sebaga i  organ isas i  

d imana  para  Penggugat  bergabung  menjad i  

anggotanya  mela lu i  sura t  dengan  Nomor  sura t  No 

:  078/PTP.SB  KIKEF/MI /Bks /1 / 09  pada  tangga l  3 

Februar i  2009 kembal i  mengadukan  per lakuan  dan  

t i ndakan  p ihak  manajemen  kepada  Disnaker  

Kabupaten  Bekas i  bagian  pengawasan ;
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13. Bahwa t i ndakan  PHK sep ihak  yang  di l akukan  

oleh  Terguga t  kepada  para  Penggugat  

merupakan  perbua tan / t i n dakan  melawan 

hukum,  karena  mogok  ker ja  yang  d i l akukan  

oleh  para  Penggugat  d i l akukan  sesua i  

pera tu ran  hukum yang  ber l aku .  Oleh  karena  

para  Penggugat  melakukan  mogok dengan  cara  

yang  dibenarkan  oleh  Undang- Undang,  maka 

t i ndakan  skors i ng  dan  PHK yang  di l akukan  

oleh  Tergugat  merupakan  perbua tan  melawan  

hukum karena  ber ten tangan  dengan :  

- Pasal  137  Undang- Undang  No.  13  Tahun  2003  ten tang  

Ketenagaker j aan  :  

Pasal  137 :

Mogok  ker j a  sebaga i  hak  dasar  peker j a / bu ruh  dan  

ser i ka t  peker j a / se r i k a t  buruh  di l akukan  secara  sah,  

te r t i b ,  dan aman sebaga i  ak iba t  gaga lnya  perund ingan  ;

- Pasal  144  Undang- Undang  No.  13  Tahun  2003  ten tang  

Ketenagaker j aan  ;

Pasal  144 :

1) Terhadap  mogok  ker j a  yang  d i l akukan  

sesua i  dengan  keten tuan  sebaga imana  

dimaksud  dalam  Pasal  140,  pengusaha  

di l a r ang  :  

a. Menggant i  peker j a / bu ruh  yang  mogok 

ker j a  dengan  peker j a / bu ruh  la i n  dar i  

lua r  perusahaan,  atau  ;

b. Member ikan  sanks i  atau  t i ndakan  

balasan  dalam  bentuk  apapun  kepada  

peker j a / bu ruh  dan  pengurus  ser i ka t  

peker j a / se r i k a t  buruh  se lama  dan 

sesudah  melakukan  mogok ker j a  ;

- Pasal  151  ayat  (2 )  jo .  ayat  (3 )  Undang- Undang  No.  13 

Tahun 2003 ten tang  Ketenagaker j aan  ;

Hal .  8 dar i  33 hal .Pu t .No .  799 K/PDT.SUS/2010
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Pasal  151 ayat  (2 )  :

Dalam  hal  sega la  upaya  te l ah  di l akukan ,  te tap i  

pemutusan  hubungan  ker ja  t i dak  dapat  d ih inda r i ,  maka 

maksud  pemutusan  hubungan  ker ja  waj ib  di rund ingkan  

oleh  pengusaha  dan  ser i ka t  peker j a / se r i k a t  buruh  atau  

dengan  peker j a / bu ruh  apab i l a  peker j a / bu ruh  yang  

bersangku tan  t i dak  menjad i  anggota  ser i ka t  

peker j a / se r i k a t  buruh  ;

Pasal  151 ayat  (3 )  :

Dalam hal  perund ingan  sebaga imana  dimaksud  dalam  ayat  

(2 )  benar - benar  t i dak  menghas i l k an  perse tu j uan ,  

pengusaha  hanya  dapat  memutuskan  hubungan  ker j a  dengan  

peker j a / bu ruh  sete lah  mempero leh  penetapan  dar i  

Lembaga  Penye lesa ian  Perse l i s i h an  Hubungan  

Indus t r i a l  ;

- Pasal  28  Undang- Undang  No.  21  Tahun  2000  ten tang  

ser i ka t  peker j a / se r i k a t  buruh  ;

Pasal  28 huru f  a Undang- Undang 21 Tahun 2000 ;

Siapapun  di l a r ang  menghalang- halang i  atau  memaksa 

peker j a / bu ruh  untuk  membentuk  atau  t i dak  membentuk ,  

menjad i  Pengurus  atau  t i dak  menjad i  Pengurus ,  menjad i  

anggota  atau  t i dak  menjad i  anggota  dan/a tau  

menja lankan  atau  t i dak  menja lankan  keg ia tan  ser i ka t  

peker j a / se r i k a t  buruh  dengan cara  :  

a. Melakukan  PHK,  memberhent i kan  

sementara ,  menurunkan  jaba tan ,  atau  

melakukan  mutas i  ;  

b. Tidak  membayar  atau  mengurang i  upah  

peker j a / bu ruh  ;  

c. Melakukan  in t im i das i  dalam  bentuk  

apapun ;  

d. Melakukan  kampanye  ant i  pembentukan  

ser i ka t  peker j a / se r i k a t  buruh  ;

14. Bahwa  se la i n  pasa l - pasa l  sebaga imana  

Hal .  9 dar i  33 hal .Pu t .No .  799 K/PDT.SUS/2010
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dimaksud  di  atas  PHK  sep ihak  yang  

di l akukan  Tergugat  juga  merupakan  

t i ndakan /pe rbua tan  melawan  hukum  yang  

melanggar  Konvens i  ILO No.  87 Pasa l  3 ayat  

(1 ) ,  Pasa l  10  dan  Pasa l  11,  ten tang  

Kebebasan  Berser i ka t  dan  Per l i ndungan  Hak 

Berorgan i sas i  (dasar  d iben tuknya  Undang-

Undang  No.  21  Tahun  2000  ten tang  ser i ka t  

peker j a / se r i k a t  buruh)  dan khususnya  Pasa l  

1  ayat  (2 )  huru f  b  Konvens i  ILO  No.  98  

mengenai  Ber lakunya  Dasar - dasar  dar i  Hak 

untuk  Berorgan i sas i  dan  untuk  Berund ing  

Bersama yang  member i  per l i n dungan  te rhadap  

t i ndakan  ant i  ser i ka t  buruh  yang  

berhubungan  dengan  peker j aan  dalam hal  in i  

t i ndakan  PHK ;

15. Bahwa  se jak  t i ndakan  PHK di l akukan  o leh  

Tergugat ,  para  Penggugat  t i dak  

dipe rbo lehkan  lag i  beker j a  dan  dihen t i k an  

pembayaran  upah  dan  hak- hak  la i nnya  yang  

biasa  di te r ima .  Terhadap  t i ndakan  te rsebu t  

ten tu  sa ja  melanggar  keten tuan  Pasal  155  

ayat  2  dan  3  Undang- Undang  No.  13  Tahun  

2003,  yang menyatakan  sebaga i  ber i ku t  :  

Pasal  155 ayat  2 dan 3 Undang- Undang 13/2003  :

2) Selama  putusan  Lembaga  Penye lesa ian  

Perse l i s i h an  Hubungan  Indus t r i a l  

be lum  di te t apkan ,  ba ik  pengusaha  

maupun  peker j a / bu ruh  harus  te tap  

melaksanakan  sega la  kewaj i bannya  ;

3) Pengusaha  dapat  melakukan  

peny impangan  te rhadap  keten tuan  

sebaga imana  dimaksud  da lam  ayat  (2 )  

berupa  t i ndakan  skors i ng  kepada  
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peker j a / bu ruh  yang  sedang  dalam 

proses  pemutusan  hubungan  ker j a  

dengan  te tap  waj ib  membayar  upah  

beser ta  hak- hak  la i nnya  yang  b iasa  

di te r ima  peker j a / bu ruh  ;

16. Bahwa  untuk  i t u ,  para  Penggugat  berhak  

memohonkan  kepada  Maje l i s  Hakim  untuk  

memer in tahkan  Tergugat  membayar  upah  dan 

hak- hak  la i nnya  yang  biasa  di te r ima  set i ap  

bulan .  Hal  mana  in i  je l as  di  atu r  da lam 

Pasal  96  ayat  1 dan  2 Undang- Undang  No.  2 

Tahun  2004  ten tang  Penye lesa ian  

Perse l i s i h an  Hubungan  Indus t r i a l .  Yang 

menyatakan  sebaga i  ber i ku t  :  

i . Apabi l a  da lam  pers idangan  per tama,  secara  

nyata - nyata  p ihak  pengusaha  te rbuk t i  t i dak  

melaksanakan  kewaj i bannya  sebaga imana  dimaksud  

dalam  Pasa l  155  ayat  (3 )  Undang- Undang  Nomor  

13  Tahun  2003  ten tang  Ketenagaker j aan ,  Hakim 

Ketua  Sidang  harus  segera  menja tuhkan  Putusan  

Sela  berupa  per in t ah  kepada  pengusaha  untuk  

membayar  upah  beser ta  hak- hak  la i nnya  yang  

biasa  di te r ima  peker j a / bu ruh  yang  bersangku tan  

;

i i . Putusan  Sela  sebaga imana  dimaksud  da lam  ayat  

(1 )  dapat  d i j a t uhkan  pada har i  pers i dangan  i t u  

juga  atau  pada har i  pers idangan  kedua  ;

Adapun upah dan hak- hak  la i nnya  yang  belum di t e r ima  oleh  

para  Penggugat  sebaga i  akb iba t  PHK yang  di te rb i t k an  

Tergugat  secara  melawan  hukum te rsebu t  ada lah  sebaga i  

ber i ku t  :  

Nama Upah Bulan  Februar i  2009-

Januar i  2010
Agus Casmi to Rp 13.605 .768 ,00
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Kusnad i Rp 14.650 .086 ,00
Tota l Rp 28.225 .854 ,00

17. Bahwa  agar  Terguga t  sungguh- sungguh  

melaksanakan  is i  putusan  Pengad i l an ,  maka 

para  Penggugat  mohon agar  Tergugat  d ihukum 

untuk  membayar  uang  paksa  (dwangsom)  

sebesar  Rp 1.000 .000 ,00  (sa tu  ju t a  Rupiah)  

set i ap  har inya  atas  kete r l ambatan  

melaksanakan  putusan  Pengadi l an  ;  

Berdasarkan  ura ian  dal i l - da l i l  d i  atas ,  maka  dengan  in i  

para  Penggugat  memohon  pada  Ketua  Pengadi l an  Hubungan  

Indus t r i a l  pada  Pengad i l an  Neger i  Klas  IA  Bandung,  yang  

memer iksa  perkara  in i  berkenan  member ikan  putusan  sebaga i  

ber i ku t  :  

Dalam Prov i s i  :

- Mener ima  dan  Mengabulkan  Tuntu tan  Prov i s i  para  

Penggugat  ;  

- Memer in tahkan  Terguga t  untuk  membayar  upah beser ta  hak-

hak  la i nnya  se lama  dalam  pemer iksaan  Gugatan  

Perse l i s i h an  (pembata lan )  Pemutusan  Hubungan  Ker ja  

ber l angsung  sebaga imana  te lah  dia tu r  dalam  Pasa l  96  

ayat  (1 )  Undang- Undang  No.  2  Tahun  2004  ten tang  PPHI  

jo .  Pasa l  155  ayat  (3 )  Undang- Undang No.  13 Tahun  2003  

ten tang  Ketenagaker j aan  ya i t u  sebesar  Rp 28.255 .854 ,00  

(dua  puluh  delapan  ju ta  dua  ra tus  l ima  puluh  l ima  r i bu  

delapan  ra tus  l ima  puluh  empat  Rupiah)  ;  

Dalam Pokok  Perkara  :

1. Mener ima  dan  Mengabulkan  gugatan  para  

Penggugat  untuk  se lu ruhnya  ;  

2. Menyatakan  mogok  ker j a  yang  di l akukan  para  

Penggugat  pada  tangga l  14  dan  15  Januar i  

2009 sah menuru t  hukum ;  

3. Menyatakan  PHK yang  di l akukan  Tergugat  t i dak  

sah  dan bata l  demi  hukum ;  
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4. Mewaj ibkan  Tergugat  untuk  mempeker jakan  

kembal i  para  Penggugat  pada  peker j aan  dan  

pos is i  semula  dipe rusahaan  Terguga t  

te rh i t ung  se jak  putusan  Pengad i l an  Hubungan  

Indus t r i a l  d ib i ca rakan  walapun  Tergugat  

melakukan  upaya  kasas i  pada  Pengad i l an  

Tingka t  Kasas i  ;  

5. Menghukum Tergugat  untuk  membayar  uang paksa  

(dwangsom)  sebesar  Rp  1.000 .000 ,00  (sa tu  

ju ta  Rupiah)  set i ap  har inya  se jak  putusan  

dibacakannya  putusan  in i  dan Tergugat  dengan  

senga ja  t i dak  menja lankan  putusan  in i  ;  

6. Menyatakan  putusan  in i  dapat  d i l aksanakan  

te r l eb i h  dahu lu  walaupun  ada  per lawanan  

dan/a tau  upaya  hukum kasas i  (U i t voe rbaa r  bi j  

voor raad )  ;

7. Menghukum  Tergugat  untuk  membayar  semua 

biaya  perkara  yang  t imbu l  ;

Atau  :  

Apabi l a  Maje l i s  Hakim  yang  te rho rmat  Pengad i l an  Hubungan  

Indus t r i a l  pada  Pengad i l an  Neger i  Klas  IA  Bandung  

berpendapat  la i n  mohon  sek i r anya  putusan  yang  sead i l -

ad i l nya  (ex  aequo et  bono)  ;  

Bahwa  te rhadap  gugatan  te rsebu t  Pengadi l an  Neger i  

Bandung  te lah  menja tuhkan  putusan ,  ya i t u  putusan  No.  

10/G/2010 /PHI /PN.BDG. ,  tangga l  7  Mei  2010  yang  amarnya  

sebaga i  ber i ku t  :

Dalam Prov i s i  :

Menolak  tun tu tan  Prov i s i  Penggugat  untuk  se lu ruhnya  ;

Dalam Pokok  Perkara  :

Dalam Pr imer  :

Menolak  gugatan  Penggugat  untuk  se lu ruhnya  ;

Dalam Subs ide r  :

1. Menyatakan  putus  hubungan  ker ja  anta ra  Tergugat  
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dengan  Penggugat /Agus  Casmi to  se jak  tangga l  30 

Januar i  2009  dan  Penggugat /Kusnad i  se jak  tangga l  29  

Januar i  2009  dan  memer in tahkan  Tergugat  untuk  

membayar  se jumlah  uang  kepada  Penggugat  berupa  uang  

pisah  dan  uang  keb i j aksanaan  masing- masing  sebaga i  

ber i ku t  :

- Agus Casmi to  sebesar  Rp 4.947 .552 ,00  ;

- Kusnad i  sebesar  Rp 5.327 .304 ,00  ;

2. Membebankan  biaya  dalam  perkara  in i  kepada  Negara  

sebesar  Rp 325.000 ,00  ( t i ga  ra tus  dua pu luh  l ima  r ibu  

Rupiah)  ;

Menimbang,  bahwa  sesudah  putusan  te rakh i r  in i  

d ibe r i t a hukan  kepada  para  Penggugat  pada tangga l  31 Mei  2010,  

kemudian  te rhadapnya  oleh  para  Penggugat  d ia j ukan  permohonan  

kasas i  secara  l i s an  pada  tangga l  14 Jun i  2010  sebaga imana  

te rnya ta  dar i  akte  permohonan  kasas i  No.  37/Kas /G/2010 /PHI /  

PN.BDG. ,  yang  dibua t  o leh  Pani te ra  Pengad i l an  Hubungan  

Indus t r i a l  pada Pengad i l an  Neger i  Bandung ,  permohonan  

te rsebu t  d i i ku t i  o leh  memor i  kasas i  yang  memuat  alasan- alasan  

yang  di te r ima  di  Kepani t e raan  Pengad i l an  Hubungan  Indus t r i a l  

pada Pengad i l an  Neger i  te rsebu t  pada tangga l  23 Jun i  2010 ;

Bahwa sete lah  i t u  oleh  Terguga t  yang  pada tangga l  7 Ju l i  

2010 te lah  dibe r i t a hu  ten tang  memor i  kasas i  dar i  para  

Penggugat  dia j ukan  jawaban  memor i  kasas i  o leh  Ter gugat  yang  

di te r ima  di  Kepani t e raan  Pengad i l an  Hubungan  Indus t r i a l  pada  

Pengad i l an  Neger i  Bandung tangga l  12 Ju l i  2010 ;

Menimbang,  bahwa permohonan  kasas i  a quo beser ta  alasan-

alasannya  te l ah  dibe r i t a hukan  kepada  pihak  lawan  dengan  

saksama,  dia j ukan  da lam tenggang  waktu  dan  dengan  cara  yang  

di ten tukan  dalam  Undang- Undang,  maka  oleh  karena  i t u  

permohonan kasas i  te rsebu t  fo rma l  dapat  d i te r ima  ;

Menimbang,  bahwa a lasan- alasan  yang  dia j ukan  oleh  para  

Pemohon  Kasas i  /  para  Penggugat  da lam  memor i  kasas inya  

te rsebu t  pada pokoknya  ia l ah  :  
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1. Bahwa  Judex  Fact i  te lah  sa lah  dalam 

menerapkan  hukum yakn i  Undang- Undang  No.  13 

Tahun  2003  ten tang  Ketenagaker j aan  dan  

Undang- Undang  No.  2  Tahun  2004  ten tang  

Perad i l an  Perse l i s i h an  Hubungan  Indus t r i a l  

(PPHI )  karena  t i dak  mengabulkan  tun tu tan  

Prov is i  para  Pemohon  Kasas i  (dahu lu  para  

Penggugat )  untuk  membayar  upah  ber j a l an  

(uang  proses)  kepada  para  Pemohon  Kasas i  

(dahu lu  para  Penggugat ) ,  karena  para  Pemohon 

Kasas i  (dahu lu  para  Penggugat )  te l ah  di  PHK 

oleh  Termohon  Kasas i  (dahu lu  Tergugat )  tanpa  

te r l eb i h  dahu lu  mendapat  penetapan  dar i  

Pengad i l an  Hubungan Indus t r i a l  ;

1.1 . Bahwa  para  Pemohon  Kasas i  (dahu lu  para  

Penggugat )  menolak  is i  putusan  Judex  Fact i  

sebaga imana  te rnya ta  da lam  putusan  a  quo  

halaman  23 paragra f  ke  2 yang  berbuny i  sebaga i  

ber i ku t  :  

“Menimbang,  bahwa  te rhadap  putusan  Prov is i  te r sebu t  

Maje l i s  Hakim  te lah  menja tuhkan  putusan  se la  No.  

10/G/2010 /PHl /PN.Bdg .  te r t angga l  22  Februar i  2010,  

yang  amar  putusannya  menyatakan  :  

- Menolak  permohonan  tun tu tan  Prov is i  

para  Penggugat  untuk  se lu ruhnya  ;  

- Menangguhkan  biaya  perkara  in i  sampai  

dengan putusan  akh i r  ;

1.2 . Bahwa  berdasarkan  is i  putusan  a  quo,  Judex  

Fact i  je l as  seka l i  t i dak  member i kan  

per t imbangan  hukum  yang  cukup  dan  penerapan  

hukum  (pasa l )  yang  benar  sebaga imana  

diamanatkan  dalam  Pasa l  25  ayat  (1 )  Undang-

Undang  No.  4  Tahun  2004  ten tang  Kekuasaan  

KeHakiman yang  berbuny i  :  
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(1 ) Segala  putusan  Pengad i l an  se la i n  harus  memuat  

alasan  dan  dasar  putusan  te rsebu t ,  memuat  pu la  

pasa l  te r t en tu  dar i  pera tu ran  perundang- undangan  

yang  bersangku tan  atau  sumber  hukum tak  te r t u l i s  

yang  di j ad i kan  dasar  untuk  mengadi l i  ;

1.3 . Bahwa  berdasarkan  bukt i - bukt i  yang  para  

Pemohon  Kasas i  (dahu lu  para  Penggugat )  dan  

Termohon  Kasas i  (dahu lu  Tergugat )  a jukan  da lam 

pers idangan  t i dak  ada  satupun  yang  membukt i kan  

bahwa sura t  PHK yang  dia j ukan  Termohon  Kasas i  

(dahu lu  Tergugat )  kepada  para  Pemohon  Kasas i  

(dahu lu  para  Penggugat )  te l ah  mendapatkan  

dahu lu  dar i  Pengad i l an  Hubungan  Indus t r i a l ,  

o leh  karenanya  tanpa  adanya  

perse tu j uan /pene tapan  te r l eb i h  dahu lu  dar i  

Pengad i l an  Hubungan  Indus t r i a l  PHK  te rsebu t  

t i dak  sah dan bata l  demi  hukum ;

1.4 . Bahwa  berdasarkan  keten tuan  Pasal  155  ayat  

(2 )  dan  (3 )  Undang- Undang  No.  13  Tahun  2003  

ten tang  Ketenagaker j aan ,  yang  menyatakan  

sebaga i  ber i ku t  :  

Pasal  155 ayat  (2 )  dan (3 )  Undang- Undang 13/2003  ;

(2 ) Selama  putusan  Lembaga  Penye lesa ian  Perse l i s i h an  

Hubungan  Indus t r i a l  be lum  d i t e t apkan ,  ba ik  

pengusaha  maupun  peker j a / bu ruh  harus  te tap  

melaksanakan  sega la  kewaj i bannya  ;

(3 ) Pengusaha  dapat  melakukan  peny impangan  te rhadap  

keten tuan  sebaga imana  dimaksud  dalam  ayat  (2 )  

berupa  t i ndakan  skors i ng  kepada  peker j a / bu ruh  

yang  sedang  dalam proses  pemutusan  hubungan  ker j a  

dengan  te tap  waj ib  membayar  upah  beser ta  hak- hak  

la i nnya  yang  biasa  di te r ima  peker j a / bu ruh  ;

Dan keten tuan  Pasa l  96 ayat  (1 )  dan (2)  Undang- Undang  

No.  2  Tahun  2004  ten tang  Penye lesa ian  Perse l i s i h an  
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Hubungan Indus t r i a l  yang  ber i s i  sebaga i  ber i ku t  :  

Pasal  96  ayat  (1 )  dan  (2 )  Undang- Undang  No.  2  Tahun  

2004 ;

1) Apabi l a  da lam  pers idangan  per tama,  secara  nyata -

nyata  pihak  pengusaha  te rbuk t i  t i dak  melaksanakan  

kewaj i bannya  sebaga imana  dimaksud  dalam Pasal  155  

ayat  (3 )  Undang- Undang  Nomor  13  Tahun  2003  

ten tang  Ketenagaker j aan ,  Hakim Ketua  Sidang  harus  

segera  menja tuhkan  putusan  se la  berupa  per in t ah  

kepada  pengusaha  untuk  membayar  upah  beser ta  hak-

hak  la i nnya  yang  biasa  di t e r ima  peker j a / bu ruh  

yang  bersangku tan  ;

2) Putusan  se la  sebaga imana  d imaksud  dalam  ayat  (1 )  

dapat  d i j a t uhkan  pada  har i  pers i dangan  i t u  juga  

atau  pada  har i  pers i dangan  kedua  membukt i kan  

bahwa Judex  Fact i  te l ah  melakukan  kesa lahan  dalam 

menerapkan  hukum  karena  t i dak  mengabu lkan  

permohonan  Prov is i  mengena i  upah  ber ja l an / upah  

se lama  proses  pers i dangan  karena  PHK  yang  

di l akukan  oleh  Termohon  Kasas i  (dahu lu  Terguga t )  

kepada  para  Pemohon  Kasas i  (dahu lu  para  

Penggugat )  t i dak  mendapatkan  penetapan  te r l eb i h  

dahu lu  dar i  Pengad i l an  Hubungan  Indus t r i a l  

sebaga imana  yang  diamanatkan  oleh  Pasa l  155  ayat  

(3 )  Undang- Undang  No.  13  Tahun  2003  ten tang  

Ketenagaker j aan  ;

2. Bahwa  mogok  ker j a  yang  di l akukan  oleh  para  

Pemohon  Kasas i  (dahu lu  para  Penggugat )  

ada lah  sah  berdasarkan  Pasa l  140  ayat  (1 ) ,  

(2 ) ,  (3 )  dan  (4 )  Undang- Undang  No.  13  Tahun  

2003  ten tang  Ketenagaker j aan  seh ingga  t i dak  

bisa  dika tego r i k an  sebaga i  Pelanggaran  Bera t  

dengan  sanks i  PHK Tanpa  Pesangon  sebaga imana  

dimaksud  dalam Pasal  65 ayat  14 PKB ;
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1.1 . Bahwa  para  Pemohon  Kasas i  (dahu lu  para  

Penggugat )  menolak  per t imbangan  hukum  Judex  

Fact i  yang  pada  pokoknya  menyatakan  bahwa aks i  

mogok  ker j a  yang  di l akukan  oleh  para  Pemohon 

Kasas i  (dahu lu  para  Penggugat )  t i dak  sesua i  

dengan  persyara tan  yang  dia tu r  da lam  PKB 

sebaga imana  te rnya ta  da lam  putusan  a  quo  pada  

halaman  27  paragra f  ke  3  yang  pada  pokoknya  

mengura ikan  :  

“Menimbang,  bahwa  fak ta  di  pers idangan  Penggugat  

t i dak  pernah  melakukan  perund ingan  sebanyak  3  ( t i ga )  

ka l i  sebaga imana  di  atu r  dalam  Per jan j i a n  Ker ja  

Bersama  PT.  Mul ia  Indus t r i n do  Tbk.  Pasal  70  te tap i  

langsung  mogok  ker j a  pada  tangga l  14  dan  15  Januar i  

2009  seh ingga  dengan  demik ian  Pengugat  te rbuk t i  

melanggar  Per jan j i a n  Ker ja  Bersama  Pasa l  70  ayat  1 

sampai  dengan  6  sama seka l i  t i dak  leb ih  rendah  atau  

ber ten tangan  dengan  Undang- Undang No.  13 Tahun 2003 ;

1.2 . Bahwa  per t imbangan  Judex  Fact i  sebaga imana  

dimaksud  di  atas  t i dak  didasarkan  pada  alasan  

hukum yang  benar  menginga t  i s i  dar i  Pasal  70  

PKB pada  dasarnya  t i dak  mengatur  bahwa sebe lum 

melakukan  mogok  ker j a  buruh /se r i k a t  buruh  

harus  melaksanakan  3 ka l i  perund ingan  te r l eb i h  

dahu lu ,  menginga t  i s i  Pasa l  70  PKB  hanya  

berka i t an  dengan  sura t  menyura t  berka i t an  

dengan  permohonan  perund ingan  anta ra  buruh  

dengan  pengusaha,  d imana  berdasarkan  Pasa l  70 

ayat  (2 ) ,  (3 ) ,  (4 ) ,  (5 )  dan  (6 )  PKB diu ra i kan  

apab i l a  se lama  3 ka l i  ber tu ru t - tu ru t  pengusaha  

yang  te lah  dik i r im i n  sura t  permin taan  

berund ing  dar i  Buruh  t i dak  menanggap inya  maka 

Buruh  dapat  melakukan  mogok  ker j a  sesua i  

dengan  pera tu ran  perundang- undangan,  seh ingga  
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bukan  harus  melakukan  perund ingan  sebanyak  3 

ka l i  te r l eb i h  dahu lu .  Dengan  demik ian  apab i l a  

para  Pemohon  Kasas i  (dahu lu  para  Penggugat )  

te l ah  te r l eb i h  dahu lu  melaksanakan  perund ingan  

dan  has i l n ya  t i dak  ada  kesepaka tan  

(perund ingan  gaga l )  maka  t i dak  per lu  lag i  

mengiku t i  Prosedur  Pasa l  70 PKB ;

1.3 . Bahwa,  se lan ju t nya  berdasarkan  Pasa l  137  

Undang- Undang  No.  13  Tahun  2003  ten tang  

Ketenagaker j aan  di j e l a skan  “mogok  ker j a  

sebaga i  hak  dasar  peker j a / bu ruh  dar i  

peker j a / se r i k a t  buruh  d i l akukan  secara  sah,  

te r t i b ,  dan  damai  sebaga i  ak iba t  gaga lnya  

perund inqan ,  se lan ju t n ya  menunjuk  bukt i  sura t  

sebaga imana  te rnya ta  da lam  Bukt i  P- 4,  

perund ingan  te lah  d i l akukan  dan  has i l  

perund ingan  te rsebu t  t i dak  menemukan  t i t i k  

temu sebaga imana  d imaksud  dalam Bukt i  P- 4 Poin  

7 dengan kes impu lan  t i dak  sepaka t  ;

1.4 . Bahwa se lan ju t nya  oleh  karena  t i dak  te rdapa t  

kesepaka tan  maka  perund ingan  dianggap  te lah  

gaga l ,  maka  para  Pemohon  Kasas i  (dahu lu  para  

Penggugat )  melakukan  mogok  ker j a  mengiku t i  

prosedur  Pasal  140  ayat  (1 ) ,  (2 ) ,  (3 )  dan  (4)  

Undang- Undang  No.  13  Tahun  2003  ten tang  

Ketenagaker j aan  sebaga imana  te rnya ta  dalam 

Bukt i  P- 5A,  Bukt i  P- 5B  dan  Bukt i  P- 5C,  oleh  

karenanya  mogok ker j a  yang  di l akukan  oleh  para  

Pemohon  Kasas i  (dahu lu  para  Penggugat )  te l ah  

mengiku t i  cara - cara  yang  d ia tu r  da lam 

pera tu ran  perundang- undangan  in  casu  Undang-

Undang  No.  13  Tahun  2003  ten tang  

Ketenagaker j aan  ;

1.5 . Bahwa se lan ju t nya  menunjuk  keten tuan  Pasal  65 
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ayat  (14 )  PKB te l ah  diu ra i kan  :  

Peker j a  yang  melakukan  pelanggaran  bera t  dapat  

d ikenakan  sanks i  pemutusan  hubungan  ker j a  tanpa  

mendapatkan  uang  pesangon,  adapun  pe langgaran  

te rsebu t  anta ra  la i n  :  

14) Melakukan  mogok  ker j a  

tanpa  prosedur  yang  dia tu r  

da lam  Per jan j i a n  Ker ja  

Bersama  in i / p e r a t u r an  

perundang- undangan  ;

1.6 . Bahwa j i ka  perha t i k an  Pasa l  65  ayat  (14)  PKB 

dan  k i t a  ta f s i r k an  secara  gramat i ka l  bahwa 

tanda  baca  “ / ( ga r i s  mir i ng ) “  adalah  “a tau “ ,  

seh ingga  j i k a  k i t a  perha t i kan  maksud  dar i  

buny i  “Melakukan  mogok  ker ja  tanpa  prosedur  

yang  dia tu r  da lam  Per jan j i a n  Ker ja  Bersama 

in i / p e r a t u r an  perundang- undangan  tanda  baca  

“ / “  ada lah  bers i f a t  a l t e rna t i f  bukan  

komula t i f ,  seh ingga  apab i l a  mogok  ker j a  

di l akukan  t i dak  sesua i  dengan  cara - cara  yang  

dia tu r  da lam Per jan j i a n  ker j a  in  casu  Pasa l  70 

PKB,  namun sesua i  dengan  pera tu ran  perundang-

undangan  in  casu  Pasa l  140  ayat  (1 ) ,  (2 ) ,  (3 )  

dan  (4 )  Undang- Undang  No.  13  Tahun  2003  

ten tang  Ketenagaker j aan  maka  t i dak  bisa  

dikenakan  sanks i  PHK tanpa  pesangon,  menginga t  

mogok  ker j a  te l ah  di l akukan  para  Pemohon 

Kasas i  (dahu lu  para  Penggugat )  sesua i  dengan  

pera tu ran  perundang- undangan  ;

1.7 . Bahwa  se lan ju t nya  per t imbangan  Judex  Fact i  

da lam putusan  a quo  pada  halaman 26 paragra f  1 

yang  pada  pokoknya  mengura ikan  bahwa . . .  pada  

tangga l  24  Desember  2008,  6  Januar i  2009  dan  

pada  tangga l  12  Januar i  2009  t i dak  menyebutkan  
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kapan  aks i  pemogokan  berakh i r  karena  hanya  

menyebutkan  “sampai  d ikabu l kannya  tun tu tan ” ,  

ha l  in i  menimbulkan  ket i dak  je l asan  hukum yang  

diamanatkan  Pasa l  140  ayat  (2a)  Undang- Undang  

No.  13  Tahun  2003  . . .  ada lah  per t imbangan  

hukum yang  mengada- ada,  t i dak  je l as  dan  t i dak  

berdasarkan  pada  hukum,  menginga t  apab i l a  

benar  j i k a  keten tuan  mengenai  waktu  masa 

berakh i r nya  mogok  t i dak  di t u l i s  secara  je l as ,  

maka  Termohon  Kasas i  (dahu lu  Tergugat )  dapat  

melakukan  ha l - ha l  yang  diamanatkan  dalam Pasa l  

140  ayat  (4 )  Undang- Undang  No.  13  Tahun  2003  

ten tang  Ketenagaker j aan  ya i t u  :  

4) Dalam  hal  mogok  ker ja  

di l akukan  t i dak  

sebaga imana  dimaksud  da lam 

ayat  (1 ) ,  maka  demi  

menyelamatkan  ala t  

produks i  dan  aset  

perusahaan,  pengusaha  

dapat  mengambi l  t i ndakan  

sementara  dengan cara  :  

a. Melarang  para  peker j a / bu ruh  yang  mogok  ker ja  

berada  d i  lokas i  keg ia tan  proses  produks i ,  atau  

;

b. Bi la  dianggap  per !u  melarang  peker j a / bu ruh  yang  

mogok ker ja  berada  di  lokas i  perusahaan  ;

Sehingga  dengan  dican tumkannya  waktu  pemogokan  

berah i r  “h ingga  putusan  dikabu l kan ”  t i dak  

memi l i k i  ak iba t  hukum apapun  te rhadap  sah  atau  

t i daknya  suatu  mogok  atau  menimbulkan  ket i dak  

je l asan  hukum,  menginga t  apabi l a  waktu  

berakh i r nya  mogok  ker j a  t i dak  d ican tumkan  maka 

demi  hukum  Termohon  Kasas i  (dahu lu  Terguga t )  
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dapat  mengiku t i  keten tuan  Pasal  140  ayat  (4 )  

ya i t u  melarang  para  peker j a / bu ruh  yang  mogok 

berada  d i  lokas i  keg ia tan  proses  produks i ,  atau  

j i k a  dipe r l ukan  Termohon  Kasas i  (dahu lu  Tergugat )  

dapat  melarang  peker j a  /bu ruh  yang  mogok  ker j a  

berada  di  lokas i  perusahaan  ;

1.8 . Bahwa  se lan ju t nya  berka i t an  dengan  prosedur  

mogok  ker ja  sebaga imana  dimaksud  dalam  Pasa l  

70  ayat  1  sampai  dengan  6  pada  dasarnya  hanya  

bers i f a t  tekn i s  prosedura l  da lam  hal  j i k a  

be lum  te r j ad i  perund ingan  anta ra  para  Pemohon 

Kasas i  (dahu lu  para  Penggugat )  dengan  Termohon  

Kasas i  (dahu lu  Tergugat )  maka  tahapan- tahapan  

sebaga imana  dimaksud  da lam  ayat  1  sampai  

dengan  6  harus  di i ku t i ,  namun  oleh  karena  

perund ingan  sudah  pernah  di l akukan  dan  

has i l n ya  t i dak  sepaka t  (V ide  Bukt i  P- 4 poin  7)  

maka  se lan ju t nya  para  Pemohon  Kasas i  (dahu lu  

para  Penggugat )  melakukan  mogok  ker j a  

mengiku t i  cara - cara  yang  d i t en tukan  oleh  

pera tu ran  perundang- undangan  sebaga imana  Pasal  

140  Undang- Undang  No.  13  Tahun  2003  ten tang  

Ketenagaker j aan  ;

1.9 . Bahwa oleh  karena  mogok  ker j a  yang  di l akukan  

oleh  para  Pemohon  Kasas i  (dahu lu  para  

Penggugat )  te lah  sesua i  dengan  keten tuan  yang  

dia tu r  dalam  pera tu ran  perundang- undangan,  

maka  mogok  ker j a  yang  di l akukan  o leh  para  

Pemohon  Kasas i  (dahu lu  para  Penggugat )  adalah  

sah,  seh ingga  sanks i  PHK yang  di l akukan  oleh  

Termohon  Kasas i  (dahu lu  Terguga t )  kepada  para  

Pemohon  Kasas i  (dahu lu  para  Penggugat )  t i dak  

sah  dan  bata l  demi  hukum.  Kalaupun  mogok ker j a  

yang  di l akukan  oleh  para  Pemohon  Kasas i  
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(dahu lu  para  Penggugat )  t i dak  sah  - quad  non-  

maka ha l  te r sebu t  ten tu  sa ja  t i dak  sampai  pada  

sangs i  PHK  tanpa  pesangon,  menginga t  

berdasarkan  keten tuan  Pasa l  142  ayat  (2 )  

Undang- Undang  No.  13  Tahun  2003  ten tang  

Ketenagaker j aan  maka  sanks inya  harus  mengacu  

pada  Keputusan  Menter i  in  casu  Keputusan  

Menter i  Tenaga  Ker ja  Dan Transmig ras i  Republ i k  

Indones ia  Nomor  :  KEP.  232/MEN/2003  ten tang  

Akiba t  Mogok Ker ja  Yang Tidak  Sah ;

2. Bahwa  Pasa l  65  ayat  (14)  PKB bata l  demi  

hukum  karena  ber ten tangan  dengan  keten tuan  

Pasal  142  ayat  (1 )  dan  (2 )  Undang- Undang  No.  

13 Tahun 2003 ten tang  Ketenagaker j aan  ;

2.1 . Bahwa  para  Pemohon  Kasas i  (dahu lu  para  

Penggugat )  menolak  per t imbangan  hukum  Judex  

Fact i  sebaga imana  te rnya ta  dalam putusan  a quo  

pada  paragra f  ke  1  ha laman  29  yang  pada  

pokoknya   mengura i kan  :  

 “Menimbang,  bahwa  berdasarkan  fak ta - fak ta  te rsebu t  

d i  atas  Maje l i s  Hakim  berkes impu lan  Pasa l  70  ayat  1 

sampai  dengan  ayat  6  jo .  Pasa l  65  ayat  (14)  PKB PT.  

Mul ia  Indus t r i n do  Tbk.  t i dak  ber ten tangan  dengan  

Undang- Undang  No.  13  Tahun  2003,  karena  kedudukan  

Per jan j i a n  Ker ja  Bersama  kedudukannya  sama  dengan  

Undang- Undang  dan  pemutusan  hubungan  ker j a  yang  

di l akukan  Tergugat  kepada  Penggugat  bukan  merupakan  

Perbuatan  Melawan  Hukum  atau  karena  PHKnya 

ber ten tangan  dengan  Undang- Undang  No.  21  dan  

sete rusnya”  ;

2.2 . Bahwa  per t imbangan  te rsebu t  sangat  

ber ten tangan  dengan  hukum karena  pada  dasarnya  

mogok  ker j a  yang  di l akukan  oleh  para  Pemohon 

Kasas i  (dahu lu  para  Penggugat )  te l ah  memenuhi  
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syara t - syara t  yang  di ten tukan  o leh  pera tu ran  

perundang- undangan  yang  ber laku .  Namun  j i k a  

aks i  mogok  yang  para  Pemohon  Kasas i  (dahu lu  

para  Penggugat )  lakukan  dianggap  ber ten tangan  

dengan  PKB/Pera tu ran  perundang- undangan  yang  

ber l aku  - quad  non-  maka  t i dak  bisa  dikenakan  

saks i  PHK tanpa  pesangon  sebaga imana  dimaksud  

dalam Pasa l  65  ayat  (14)  PKB,  mela inkan  sanks i  

te rsebu t  harus  berp i j a k  pada  sanks i  yang  

di te t apkan  berdasarkan  Keputusan  Menter i ,  ha l  

in i  dapat  k i t a  I i ha t  berdasarkan  Pasa l  142 ayat  

(1 )  dan  (2 )  Undang- Undang  No.  13  Tahun  2003  

ten tang  Ketenagaker j aan  di j e l a skan  :  

(1 ) Mogok  ke ja  yang  d i l akukan  t i dak  

memenuhi  keten tuan  sebaga imana  

dimaksud  dalam  Pasal  139  dan  Pasal  

140 ada lah  mogok ker j a  t i dak  sah ;

(2 ) Akiba t  hukum dar i  mogok  ker j a  yang  

t i dak  sah  sebaga imana  dimaksud  dalam 

ayat  (1 )  akan  dia tu r  dengan  Keputusan  

Menter i  ;

2.3 . Bahwa berdasarkan  keten tuan  te rsebu t  d i  atas  

dapat  k i t a  pahami  bahwa  apab i l a  seseorang  

melakukan  mogok  ker j a  yang  t i dak  sah,  maka 

berdasarkan  Pasal  142  ayat  (2 )  Undang- Undang  

No.  13  Tahun  2003  ten tang  Ketenagaker j aan  

sanks i  atas  mogok ker ja  yang  t i dak  sah  te rsebu t  

akan  dia tu r  leb ih  lan ju t  dalam  Keputusan  

Menter i  ;

2.4 . Bahwa  se lan ju t nya  oleh  karena  Undang- Undang 

Ketenagaker j aan  te lah  memer in tahkan  keten tuan  

sanks i  atas  mogok  yang  t i dak  sah  harus  dia tu r  

dengan  Keputusan  Menter i ,  maka  sangat  t i dak  

dibenarkan  menuru t  hukum j i k a  sanks i  te rsebu t  
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tenya ta  d ibua t  da lam  bentuk  PKB,  menginga t  

Keputusan  Menter i  merupakan  kewenangan  

pemer in tah  in  casu  Menter i  Tenaga  ker j a ,  dan  

te rnya ta  Keputusan  Menter i  te rsebu t  pun  te l ah  

dibua t  dan  masih  ber laku  yakn i  Keputusan  

Menter i  Tenaga  Ker ja  Dan Transmig ras i  Republ i k  

Indones ia  Nomor  :  KEP.232/MEN/2003  ten tang  

Akiba t  Mogok  Ker ja  Yang Tidak  Sah.  Berdasarkan  

hal  te rsebu t  maka sudah  seharusnya  sanks i  yang  

dimaksud  mengacu  pada  Keputusan  Menter i  

sebaga imana  dimaksud  di  atas ,  dan bukan  mengacu  

pada PKB ;

2.5 . Bahwa  se lan ju t nya  per lu  kami  sampaikan ,  

berdasarkan  keten tuan  Pasa l  158  ayat  (1 )  

Undang- Undang  No.  13  Tahun  2003  ten tang  

Ketenagaker j aan  te lah  diu ra i kan  bentuk - bentuk  

kesa lahan  bera t  yang  dapat  d i  PHK  oleh  

Pengusaha,  adapun  is i  Pasa l  158  ayat  (1 )  yang  

dimaksud  ada lah  sebaga i  ber i ku t  :  

1) Pengusaha  dapat  memutuskan  

hubungan  ker j a  te rhadap  

peker j a / bu ruh  dengan  alasan  

peker j a / bu ruh  te lah  melakukan  

kesa lahan  bera t  sebaga i  

ber i ku t  :  

a. Melakukan  penipuan ,  pen ipuan ,  pencur i an ,  atau  

pengge lapan  barang  dan/a tau  uang  mi l i k  

perusahaan  ;

b. Member ikan  kete rangan  pa lsu  atau  yang  

dipa l sukan  seh ingga  merug ikan  perusahaan  ;

c. Mabuk,  meminum  minuman  keras  yang  

memabukkan/memaka i  dan/a tau  mengedarkan  

Narko t i ka ,  Psiko t r op i ka ,  dan  zat  ad ik t i f  

la i nnya  di  l i ngkungan  ker j a  ;
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d. Melakukan  perbua tan  asus i l a  atau  per j ud i an  d i  

l i ngkungan    ker j a  ;  

e. Menyerang ,  menganiaya ,  mengancam,  atau  

mengin t im i das i  teman  seker j a  atau  pengusaha  di  

l i ngkungan  ker j a  ;

f . Membujuk  teman  seker j a  atau  pengusaha  untuk  

melakukan  perbua tan  yang  ber ten tangan  dengan  

pera tu ran  perundang undangan  ;

g. Dengan  ceroboh  atau  senga ja  merusak  atau  

membiarkan  dalam  keadaan  bahaya  barang  mi l i k  

perusahaan  yang  menimbulkan  kerug ian  bag i  

perusahaan  ;

h. Dengan  ceroboh  atau  senga ja  membiarkan  teman 

seker j a  atau  pengusaha  da lam keadaan  bahaya  di  

tempat  ker j a  ;

i . Membongkar  atau  membocorkan  rahas ia  perusahaan  

yang  seharusnya  di rahas iakan  kecua l i  untuk  

kepent i ngan  Negara ,  atau  melakukan  perbuatan  

la i nnya  di  l i ngkungan  perusahaan  yang  diancam 

pidana  pen ja ra  5 ( l ima )  tahun  atau  leb ih  ;

2.6 . Bahwa berdasarkan  keten tuan  te rsebu t  d i  atas  

sangat  je l as  bahwa  pada  dasarnya  mogok  ker j a  

yang  t i dak  sah  t i dak  d ika tego r i k an  sebaga i  

pe langgaran  bera t  yang  dapat  d i  PHK,  oleh  

karenanya  adalah  tepa t  menuru t  hukum  j i k a  

keten tuan  Pasa l  65  ayat  (14)  PKB  yang  

member ikan  sanks i  PHK tanpa  pesangon  te radap  

mogok  ker j a  yang  t i dak  sah  ber ten tangan  dengan  

keten tuan  Pasal  142  ayat  (2 )  Undang- Undang  No.  

13  Tahun  2003  ten tang  Ketenagaker j aan  yang  

mengamanatkan  sanks i  hukum  atas  mogok  yang  

t i dak  sah  harus  didasarkan  pada  Keputusan  

Menter i  in  casu  Keputusan  Menter i  Tenaga  Ker ja  

Dan  Transmig ras i  Republ i k  Indones ia  Nomor  :  
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KEP.232/MEN/  2003  ten tang  Akiba t  Mogok  Ker ja  

Yang Tidak  Sah ;

2.7 . Bahwa se lan ju t nya  berdasarkan  hal  te rsebu t  d i  

atas ,  dan menunjuk  keten tuan  Pasal  124 ayat  (2 )  

dan (3 )  Undang- Undang No.  13 Tahun 2003 ten tang  

Ketenagaker j aan ,  yakn i  :  

2) Keten tuan  dalam  pet j an j i a n  ker ja  

bersama  t i dak  boIeh  ber ten tangan  

dengan  pera tu ran  perundang- undangan  

yang   ber laku  ;

3) Dalam  hal  i s i  Per jan j i a n  Ker ja  

Bersama ber ten tangan  dengan  pera tu ran  

perundang- undangan  yang  ber laku  

sebaga imana  dimaksud  da lam  ayat  (2 ) ,  

maka  keten tuan  yang  ber ten tangan  

te rsebu t  bata l  demi  hukum  dan  yang  

ber l aku  ada lah  keten tuan  dalam 

pera tu ran  perundang- undangan  ;

Maka  berdasarkan  buny i  pasa l  d i  atas  is i  PKB 

khususnya  keten tuan  Pasal  65 ayat  (14)  PKB yakn i  :  

Peker j a  yang  melakukan  pelanggaran  bera t  dapat  

d ikenakan  sanks i  pemutusan  hubungan  ker j a  tanpa  

mendapatkan  uang  pesangon,  adapun  pe langgaran  

te rsebu t  anta ra  la i n  :  

14) Melakukan  mogok  ker j a  tanpa  prosedur  

yang  dia tu r  da lam  Per jan j i a n  Ker ja  

Bersama  in i / pe r a t u r an  perundang-

undangan  ;

Adalah  Bata l  Demi  Hukum,  Karena  Sanks i  Atas  Mogok 

Yang Tidak  Sah Sudah Dia tu r  Dalam Keputusan  Menter i  ;

3. Bahwa  Keputusan  Menter i  Tenaga  Ker ja  Dan 

Transmig ras i  Republ i k  Indones ia  Nomor  :  

KEP.232/MEN/2003  ten tang  Akiba t  Mogok  Ker ja  

Yang  Tidak  Sah  merupakan  atu ran  pelaksana  
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dar i  Pasal  142  ayat  (2 )  Undang- Undang  No.  13 

Tahun  2003  ten tang  Ketenagaker j aan  (V ide  

Bukt i  P- 7)  ;

31. Bahwa  j i ka  k i t a  perha t i kan  keten tuan  

“menimbang”  dar i  Keputusan  Menter i  Tenaga  

Nomor  :  232/MEN/2003  ten tang  Akiba t  Mogok 

Ker ja  Yang  Tidak  Sah  (Buk t i  P- 7)  maka  dapat  

k i t a  pahami  bahwasanya  Keputusan  Menter i  in i  

merupakan  pelaksana  dar i  Pasal  142  ayat  (2 )  

Undang- Undang  No.  13  Tahun  2003  ten tang  

Ketenagaker j aan  ;

32. Bahwa  se lan ju t nya  j i ka  k i t a  berp i j a k  pada  

keten tuan  Pasal  6  ayat  (1 ) ,  (2 )  dan  (3 )  

Keputusan  Menter i  Tenaga  Ker ja  Dan 

Transmig ras i  Republ i k  Indones ia  Nomor  :  

KEP.232/MEN/2003  ten tang  Akiba t  Mogok  Ker ja  

Yang Tidak  Sah dapat  k i t a  ketahu i  bahwa :  

(1 ) Mogok  ker j a  yang  di l akukan  secara  t i dak  sah  

sebaga imana  dimaksud  da lam  Pasa l  3 

dikua l i f i k a s i k an  sebaga i  mangki r  :  

(2 ) Pemanggi l an  untuk  kembal i  beker j a  bagi  pe laku  

mogok  sebaga imana  dimaksud  dalam  ayat  (1 )  

d i l akukan  oleh  Pengusaha  2  (dua)  ka l i  ber tu ru t -

tu ru t  da lam  tenggang  waktu  7  ( tu j uh )  har i  da lam 

bentuk  pemanggl l an  te r t u l i s  ;

(3 ) Peker j a / bu ruh  yang  t i dak  memenuhi  pangg i l an  

sebaga imana  dimaksud  pada  ayat  (2 )  maka dianggap  

mengundurkan  di r i  ;

33. Bahwa,  se lan ju t nya  j i ka l au  mogok  ker j a  yang  

di l akukan  oleh  para  Pemohon  Kasas i  (dahu lu  

para  Penggugat )  ada lah  t i dak  sah  - quad  non-  

maka  berdasarkan  keten tuan  Pasal  6  Keputusan  

Menter i  Tenaga Ker ja  dan Transmig ras i  Republ i k  

Indones ia  No.  232/Men/2003  ten tang  Akiba t  

Hal .  28 dar i  33 hal .Pu t .No .  799 K/PDT.SUS/2010

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 28



Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

Mogok  Ker ja  Yang  Tidak  Sah  maka  mogok  ker j a  

yang  di l akukan  oleh  para  Pemohon  Kasas i  

(dahu lu  para  Penggugat )  t i dak  bisa  dikenakan  

PHK tanpa  pesangon,  mela inkan  harus  dinya takan  

mangki r ,  yang  kemudian  para  Pemohon  Kasas i  

(dahu lu  para  Penggugat )  harus  d ipangg i l  

kembal i  o leh  Termohon  2  (dua)  ka l i  ber tu ru t -

tu ru t  da lam  tenggang  waktu  7  ( tu j uh )  har i ,  

seh ingga  sanks i  PHK  yang  d i j a t uhkan  oleh  

Termohon  kepada  para  Pemohon  Kasas i  (dahu lu  

para  Penggugat )  ada lah  t i dak  sah  dan  bata l  

demi  hukum ;

4. Per jan j i a n  Ker ja  Bersama  (PKB)  anta r  para  

Pemohon (dahu lu  para  Penggugat )  dan  Termohon  

Kasas i  (dahu lu  Tergugat )  khususnya  is i  Pasa l  

65  ayat  (14)  PKB  yang  berka i t an  dengan  

sanks i  PHK tanpa  pesangon  atas  mogok  ker j a  

yang  t i dak  sah  ada lah  bata l  demi  hukum 

karena  t i dak  memenuhi  syara t  sahnya  

per j an j i a n  sebaga imana  dia tu r  da lam  Pasal  

1320 KUH  Perdata  ;

41. Bahwa berdasarkan  keten tuan  Pasa l  1320  KUH 

Perda ta  te lah  diu ra i kan  mengena i  syara t  

sahnya  sebuah  per jan j i a n  yakn i  :  

- Sepakat  mereka  yang  mengika tkan  di r i n ya  ;  

- Kecakapan  untuk  membuat  suatu  per i ka tan  ;  

- Suatu  hal  te r t en tu  ;  

- Suatu  sebab  yang  ha la l  ;

42. Bahwa  se lan ju t nya  berdasarkan  keten tuan  

Pasal  1377  KUH Perda ta  yang  menje laskan  yang  

dimaksud  dengan  “sebab  yang  hala l ”  ia l ah  

t i dak  ber ten tangan  dengan  kete r t i b an  umum,  

t i dak  ber ten tangan  dengan  kesus i l aan  dan  

t i dak  ber ten tangan  dengan  perundang- undangan  
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;

43. Bahwa  oleh  karena  berdasarkan  keten tuan  

Pasal  142  ayat  (1 )  dan  (2 )  Undang- Undang No.  

13  Tahun  2003  ten tang  Ketenagaker j aan  

memer in tahkan  agar  atu ran  hukum  mengenai  

sanks i  atas  mogok ker ja  yang  t i dak  sah  harus  

dia tu r  dalam Keputusan  Menter i ,  maka is i  PKB 

yang  mengatu r  ten tang  sanks i  atas  mogok 

ker j a  yang  t i dak  sah  ada lah  bata l  demi  

hukum.  Keten tuan  bata l  demi  hukum in i  leb ih  

lan ju t  d ia tu r  berdasarkan  Pasal  124  ayat  (2 )  

dan  (3 )  Undang- Undang  No.  13  Tahun  2003  

ten tang  Ketenagaker j aan ,  yakn i  :  

2) Keten tuan  dalam  Per jan j i a n  

Ker ja  Bersama  t i dak  boleh  

ber ten tangan  dengan  pera tu ran  

perundang- undangan  yang  

ber l aku  ;

3) Dalam  hal  i s i  per jan j i a n  

ker j a  bersama  ber ten tangan  

dengan  pera tu ran  perundang-

undangan  yang  ber laku  

sebaga imana  dimaksud  da lam 

ayat  (2 )  maka  keten tuan  yang  

ber ten tangan  te rsebu t  bata l  

demi  hukum dan  yang  ber laku  

ada lah  keten tuan  dalam 

pera tu ran  perundang-

undangan  ;

44. Bahwa berdasarkan  keten tuan  Pasa l  124  ayat  

(3 )  Undang- Undang  No.  13  Tahun  2003  ten tang  

Ketenagaker j aan  keten tuan  te rsebu t  te l ah  

menegaskan  yang  bata l  da lam  PKB  te rsebu t  

bukan  is i  se lu ruh  PKB,  mela inkan  hanya  
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keten tuan - keten tuan / i s i  yang  ber ten tangan  

dengan pera tu ran  perundang- undangan  sa ja  ;

45. Bahwa  oleh  karena  is i  PKB khususnya  yang  

berka i t an  dengan  is i  Pasal  65  ayat  (14)  PKB 

bata l  demi  hukum,  maka  is i  pasa l  te r sebu t  

ada lah  sudah  cacat  se jak  lah i r  karena  t i dak  

memenuhi  syara t  ob jek t i f  dar i  per jan j i a n ,  

seh ingga  walaupun  is i  PKB  te rsebu t  be lum 

pernah  d ia j ukan  pembata lan  maka  bukan  

bera r t i  keten tuan  te rsebu t  masih  ber laku  

sacara  sah,  mela inkan  Hakim demi  hukum harus  

menyatakan  bahwa  is i  PKB yang  ber ten tangan  

te rsebu t  d inya takan  bata l  dan  t i dak  sah.  

Oleh  karenanya  per t imbangan  Judex  Fact i  yang  

menggunakan  keten tuan  Pasa l  65  ayat  (14)  PKB 

dalam  per t imbangan  hukumnya  ada lah  ke l i r u  

dan t i dak  tepa t  menuru t  hukum ;

Menimbang,  bahwa  te rhadap  alasan- alasan  te rsebu t  

Mahkamah Agung berpendapa t  :

Bahwa  alasan  kasas i  t i dak  dapat  d ibenarkan ,  karena  

menel i t i  dengan  saksama per t imbangan  Judex  Fact i  i c .  putusan  

PHI  Bandung,  te rnya ta  t i dak  sa lah  dalam menerapkan  dan te l ah  

member i  per t imbangan  yang  cukup  dan  benar ,  karena  Penggugat  

te l ah  melakukan  Pelanggaran  Bera t ,  ya i t u  :  melakukan  mogok  

ker j a  pada  tangga l  14  dan  15  Januar i  2009  yang  t i dak  

mengiku t i  keten tuan  Pasal  70  PKB jo  Pasa l  137  Undang- Undang 

No.13  Tahun  2003,  yang  menentukan  sebe lum  melakukan  mogok 

ker j a  d iadakan  perund ingan  te r l eb i h  dahu lu ,  sebanyak  3 ka l i  ;

Menimbang,  bahwa  berdasarkan  per t imbangan- per t imbangan  

te rsebu t  d i  atas ,  lag i  pu la  dar i  sebab  te rnya ta  bahwa putusan  

Judex  Fact i  da lam perkara  in i  t i dak  ber ten tangan  dengan hukum 

dan/a tau  Undang- Undang,  maka permohonan  kasas i  yang  dia j ukan  

oleh  para  Pemohon Kasas i  :  1.  AGUS CASMITO,  dan 2.  KUSNADI 

te rsebu t  harus  di to l a k  ;  
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Menimbang,  bahwa  meskipun  permohonan  kasas i  d i t o l a k  

namun  karena  n i l a i  gugatan  in i  d ibawah  Rp  150.000 .000 ,00  

(se ra tus  l ima  pu luh  ju t a  Rupiah) ,  maka sesua i  dengan Pasa l  58  

Undang- Undang  No.  2  Tahun  2004  biaya  perkara  dalam  t i ngka t  

kasas i  in i  d ibebankan  kepada  Negara  ;

Memperhat i kan  pasa l - pasa l  dar i  Undang- Undang  No.  48  

Tahun  2009  dan  Undang- Undang  No.  14  Tahun  1985  sebaga imana  

te l ah  diubah  dengan  Undang- Undang  No.  5  Tahun  2004  jo .  

Undang- Undang  No.  3  Tahun  2009,  Undang- Undang  No.  13  Tahun  

2003,  Undang- Undang  No.  2  Tahun  2004,  dan  pera tu ran  

perundang- undangan  la i n  yang  bersangku tan  ;

M E N G A D I  L I    :

Menolak  permohonan  kasas i  dar i  para  Pemohon  Kasas i  /  

para  Penggugat  :  1.  AGUS CASMITO,  dan 2.  KUSNADI te rsebu t  ;

Membebankan  biaya  perkara  dalam  t i ngka t  kasas i  in i  

kepada  Negara  ;  

Demik ian lah  dipu tuskan  dalam  rapa t  permusyawara tan  

Mahkamah      Agung  pada  har i  Kamis,  tanggal  16  Desember  

2010 ,  o leh  Djafn i  Djamal ,  SH.  MH.,  Hakim  Agung  yang  

di te t apkan  oleh  Ketua  Mahkamah Agung  sebaga i  Ketua  Maje l i s ,  

Dwi  Tjahyo  Soewarsono,  SH. ,  dan  H.  Buyung  Mariza l ,  SH. ,  

Hakim- Hakim  Ad.Hoc.PHI  pada  Mahkamah  Agung  sebaga i  Hakim-

Hakim  Anggota  dan  diucapkan  dalam s idang  te rbuka  untuk  umum 

pada  har i  i t u  juga  oleh  Ketua  Maje l i s  te rsebu t  dengan  

dihad i r i  o leh  Hakim- Hakim  Anggota  te rsebu t  dan  Reza  Fauzi ,  

SH.  CN. ,  Pani te ra  Penggant i  dengan  t i dak  dihad i r i  o leh  para  

pihak  ;  

Hakim- Hakim  Anggota ,  

K e t  u a,  

t t d . /         t t d . /

Dwi  Tjahyo  Soewarsono ,  SH.    Dja fn i  Djamal ,  SH.  

MH.
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t t d . /

H.  Buyung Mar iza l ,  SH.

Pani te ra  Penggant i ,

t t d . /

Reza Fauz i ,  SH.  CN.

UNTUK SALINAN

MAHKAMAH AGUNG RI

a/n .  PANITERA

PANITERA MUDA PERDATA KHUSUS

( RAHMI MULYATI ,  SH. ,  MH)

Nip .  040049629
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